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Abstract 
This research focuses on finding students’ identities 
for Thematic Real Work Lecture Monitoring and 
Evaluation assessment. The purpose of this research 
is to facilitate the search for students’ identities to 
be carried out monitoring and evaluation 
assessment of Thematic Real Work Lectures. The 
research method used was to use a squential 
searching algorithm with the technique of finding 
student data sequentially from start to finish based 
on the desired search keyword. The result of this 
research was the implementation of a sequential 
searching algorithm in the assessment system 
Monitoring and Evaluation of Thematic Real Work 
Lectures and ran well. 
 
 
Intisari 

Penelitian ini berfokus pada pencarian identitas 
mahasiswa untuk penilaian Monitoring dan 
Evaluasi Kuliah Kerja Nyata Tematik. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mempermudah 
pencarian identitas mahasiswa untuk dilakukan 
penilaian Monitoring dan Evaluasi Kuliah Kerja 
Nyata Tematik. Metode penelitian yang digunakan 
adalah menggunakan algoritma squential 
searching dengan teknik mencari data mahasiswa 
secara berurutan dari awal hingga akhir 
berdasarkan kata kunci pencarian yang 
diinginkan. Hasil dari penelitian ini berupa 
implementasi algoritma sequential searching pada 
sistem penilaian Monitoring dan Evaluasi Kuliah 
Kerja Nyata Tematik dan berjalan dengan baik. 
 

1. PENDAHULUAN 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada 
Masyarakat (LPPM) Universitas Dayanu 
Ikhsanuddin mempunyai salah satu tanggung 
jawab berupa pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
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Tematik (KKN-T) [1]. Pada pelaksanaan KKN-T 
diperlukan beberapa penilaian yang dilakukan 
oleh Panitia KKN-T salah satunya adalah 
Monitoring dan Evaluasi (Monev) pada 
pertengahan bulan pelaksanaan KKN-T [2]. 

Saat ini proses penilaian yang dilakukan oleh 
panitia masih menggunakan tulisan tangan. 
Melalui cara tersebut tentu tidak akan efisien 
karena memerlukan banyak kertas [3], selain itu 
proses pencarian identitas mahasiswa seperti 
Nama, NIM dan Program Studi memerlukan waktu 
yang lumayan lama. Berdasarkan masalah 
tersebut maka dibutuhkan suatu sistem yang 
mampu membantu pencarian identitas mahasiswa 
sehingga mempercepat proses penilaian. Salah 
satunya dengan menggunaan algoritma sequential 
searching [4]. 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mempermudah pencarian identitas mahasiswa 
untuk dilakukan penilaian Monitoring dan 
Evaluasi Kuliah Kerja Nyata Tematik. Pencarian 
atau searching merupakan hal yang mendasar dari 
suatu pengolahan data. Algoritma sequential 
searching merupakan algoritma yang tahapannya 
membandingkan tiap-tiap elemen dalam database 
satu per satu dengan kata kunci pencarian yang 
diinginkan secara beruntun dari awal hingga akhir 
hingga data tersebut ditemukan [5]. 

Kelebihan algoritma sequential searching ini 
adalah proses pencarian datanya cepat dan 
algoritmanya tidak rumit [6]. Oleh karena itu 
algoritma ini sangat baik digunakan dalam 
pencarian data seperti pencarian untuk identitas 
mahasiswa (Peserta KKN-T).  

 

2. METODE 

Pencarian (searching) merupakan proses 
menemukan suatu data tertentu di dalam 
sekumpulan banyak data yang bertipe sama. 
Algoritma Squential Searching merupakan bentuk 
algoritma dengan teknik pencarian data dimulai 
dari depan hingga ke belakang ataupun dari awal 
hingga akhir berdasarkan keyword/kata kunci 
yang ingin dicari dalam array satu dimensi [7]. 
Data yang akan dicari nantinya ditelusuri di 
semua elemen-elemen array dari awal hingga 
akhir dan data yang dicari tersebut tidak perlu 
diurutkan dan kemudian apabila hingga akhir 
pengulangan tidak ada data yang sama, maka 
berarti data yang dimaksud dari pencarian 
tersebut tidak ada [8]. 

Adapun langkah-langkah pada proses  
algoritma sequential searching adalah sebagai 
berikut [9]. 

a. Pertama melakukan perbandingan satu per 
satu secara berurutan pada perpaduan data 

dengan keyword yang dicari hingga data 
tersebut ditemukan atau tidak ditemukan. 

b. Pada dasarnya, pencarian ini hanya 
melakukan pengulangan data dari 1 hingga 
jumlah data ke-n. 

c. Setiap pengulangan yang terjadi, kemudian 
dibandingkan data ke-i dengan keyword yang 
sedang dicari. 

d. Jika data sama dengan keyword yang ingin 
dicari, berarti data telah berhasil ditemukan. 
Kemudian jika hingga akhir dari pengulangan 
tidak ada data yang sama dengan keyword 
yang sedang dicari, maka berarti data tidak 
ditemukan. 

 
Jika diuraikan dalam bentuk flowchart dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut ini [10]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Flowchart Algoritma Squential 

   Searching 

Ya 

Mulai 

Masukkan Keyword 

Pencarian (x) 

Pencarian Keyword (x) 

For i = 0; i<n; i++ 

Data [i] = x? 

Data Ditemukan 

Data Tidak 

Ditemukan 

Selesai 

Ya 

Tidak Tidak 
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3. DESAIN PENELITIAN 

3.1 Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan yaitu data 
mahasiswa (Peserta KKN-T) berupa Nama, NIM 
dan Program Studi yang diperoleh dari Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat. 
Kemudian untuk alat penelitian berupa laptop, 
apikasi Sublime Text, XAMPP dan browser Google 
Chrome. 

 
3.2 Prosedur Penelitian 

Untuk prosedur penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar 2 di bawah ini. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prosedur Penelitian 
 

a. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini yaitu mengidentifikasi 
masalah pencarian data mahasiswa KKN-T untuk 
dilakukan penilaian monitoring dan evaluasi. 
b. Studi Literatur 

Pada tahapan ini adalah mencari informasi 
dari internet, jurnal dan buku-buku yang terkait 
dengan algoritma sequential searching. 
c. Pengumpulan Data 

Pada tahapan pengumpulan data ini yaitu 
mengumpulkan data mahasiswa (Peserta KKN-T) 

seperti Nama, NIM dan Program studi dari 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(LPPM) Universitas Dayanu Ikhsanuddin. 
d. Desain Webiste 

Pada tahapan ini dilakukan perancangan dan 
pembuatan website termasuk database. 
e. Implementasi dan Evaluasi 

Pada tahapan ini website penilaian 
monitoring dan evaluasi KKN-T yang telah dibuat 
kemudian diimplementasikan atau dimasukkan ke 
web server (hosting) untuk dievaluasi apakah 
sistem yang dibuat dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 
f. Analisis Hasil dan Kesimpulan 

Pada proses ini dilakukan analisa terhadap 
hasil yang didapatkan dari sistem pencarian 
menggunakan algoritma sequential searching jika 
hasil yang didapatkan sesuai dan menampilkan 
hasilnya dengan cepat maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem penilaian monitoring dan evaluasi 
menggunakan algortima sequential searching 
berjalan dengan baik. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis fungsi algoritma squential 
searching 

Pada pencarian data menggunakan algoritma 
sequential searching di sistem penilaian 
monitoring dan evaluasi KKN-T mula-mula data 
berupa “Nama Mahasiswa” dari database 
dimasukkan ke dalam array kemudian diberi nilai 
index dari 0 sampai ke n, selanjutnya data 
tersebut dibandingkan dengan keyword/kata 
kunci pencarian. Jika keyword sama dengan “Nama 
Mahasiswa” pada database maka data akan 
ditampilkan. Jika keyword pencarian berbeda 
dengan database maka hanya menampilkan 
header tabelnya saja. 

Berikut tampilan halaman hasil pencarian 
data hingga data ditemukan. Diasumsikan data 
yang dicari atas nama “Nur Aini” pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pencarian Algoritma Squential 

 Searching Ketika Data Ditemukan 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Desain Website 

Implementasi dan Evaluasi 

Analisis Hasil dan Kesimpulan 
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Berikut tampilan halaman hasil pencarian 
data hingga data tidak ditemukan. Diasumsikan 
data yang dicari atas nama “Sandi” pada Gambar 
4. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Pencarian Algoritma Squential 

 Searching Ketika Data Tidak 

 Ditemukan 

 

Berikut tampilan halaman web penilaian 

monitoring dan evaluasi KKN-T pada Gambar 5. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Web Penilaian  

  Monitoring dan Evaluasi KKN-T 

Berdasarkan Gambar 5 tersebut merupakan 
tampilan halaman keseluruhan penilaian 
monitoring dan evaluasi KKN-T Langkah awal 
menggunakan halaman website tersebut adalah 
dengan memasukkan kata kunci pencarian 
diasumsikan data yang dicari “Nur Aini” dan akan 
muncul secara otomatis hasil pencariannya. 
Selanjutnya memilih tombol “pilih” maka 
informasi Nama Mahasiswa, NIM dan Program 
Studi akan otomatis masuk ke textbox yang 
tersedia. Langkah selanjutnya hanya melengkapi 
form yang tersedia dan memilih tombol kirim data 
sehingga data terkirim ke database. 

 
4.2 Analisis kecepatan load pencarian data 

a. Analisis kecepatan menggunakan script PHP 
tambahan 
Script PHP tambahan mula-mula 

ditempatkan di awal dari program. Bentuk script 
PHP seperti pada Gambar 6. 

 
 
 

 
 

Gambar 6. Script PHP Tambahan di Awal  

   Program 

 
Script PHP selanjutnya ditempatkan di akhir 

program. Bentuk script PHP tersebut seperti pada 

Gambar 7. 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Script PHP Tambahan di Akhir  

   Program 
 

Berdasarkan penggunaan script PHP tersebut 
kecepatan menampilkan pencarian data rata-rata 
0.002 detik dari jumlah data sebanyak 537 data 
peserta KKN-T. Hal tersebut menandakan hasil 
pencarian tergolong cepat. 

 
b. Analisis kecepatan load pencarian data  

menggunakan tool website lain 
Untuk mengetahui kecepatan load pencarian 

data menggunakan tool website lain maka 

diperlukan halaman website yang berisi algoritma 

sequential search untuk dilakukan pengujian. 

Pengujian pertama menggunakan website 

www.gtmetrix.com dengan kata kunci pencarian 

“Nur Aini” (sampel acak). Dari hasil pengujian 

maka dihasilkan seperti Gambar 8 berikut ini. 
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Gambar 8. Hasil Pengujian Kecepatan Load 

 Pencarian Menggunakan Web  

 www.gtmetrix.com dengan Nama 

 Mahasiswa “Nur Aini” 

    

Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

diperoleh grade A dengan performance 94% dan 

structure 100% yang menandakan waktu load 

halaman sangat cepat. 

 

Pengujian selanjutnya melakukan percobaan 

kembali dengan menggunakan keyword nama 

mahasiswa pada baris terakhir di database atas 

nama “Sahrina” sehingga diperoleh hasil seperti 

pada Gambar 9 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Hasil Pengujian Kecepatan Load 

 Pencarian Menggunakan Web  

 www.gtmetrix.com dengan Nama 
 Mahasiswa “Sahrina” 
 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut 
diperoleh grade A dengan performance 100% dan 
structure 100% yang menandakan waktu load 
halaman sangat cepat. 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai algoritma sequential 
searching dapat disimpulkan bahwa: 

a. Dengan diterapkannya algoritma sequential 
searching maka pencarian identitas 
mahasiswa untuk dilakukan penilaian 
monitoring dan evaluasi KKN-T akan lebih 
mudah ditemukan. 

b. Algoritma sequential search tergolong mudah 
dalam penerapannya serta tergolong cepat 
pada proses pencarian datanya. 
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